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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Di era modern yang canggih ini, dalam dunia perindustrian dibutuhkan 

beberapa produk dari sebuah manufaktur yang dapat memproduksi, berinovasi 

untuk mencari baik itu komponen, alat maupun suatu material yang mampu 

unggul dalam beberapa faktor seperti ; kualitas, kekuatan, biaya, ketangguhan, 

efisien, dan hal lainnya. Faktor-faktor tersebut membuat banyaknya peneliti 

melakukan riset dan pengembangan tentang material komposit. Material 

komposit adalah material yang banyak diteliti dikarenakan material komposit 

memiliki beberapa hal yang menarik seperti; sifat mekanik komposit lebih baik 

dari logam biasa, kompsit memiliki berat yang ringan, dan masih banyak 

keunggulan lainnya. Komposit merupakan material yang memiliki pola 

struktur yang dibentuk dari dua bahan material atau lebih yang dikombinasikan 

menjadi satu (Kaw and Group, 2006). Komposit juga merupakan material yang 

memiliki dua fasa atau lebih yang dibentuk oleh gabungan material matriks dan 

material penguat (reinforce) (Muhajir, 2016). 

Material komposit dibuat melalui proses penggabungan antara matriks, 

penguat serta material pendukung lain seperti material space holder, maka 

material komposit yang dibuat akan memiliki pori atau porous sehingga 

material komposit tersebut dapat dikatakan sebagai material komposit berpori. 

Material komposit berpori (porous material atau metal foam) dikenal sebagai 

material yang dapat dilihat memilik banyak pori, pori yang dimiliki membuat 

material memiliki kerapatan yang lebih rendah dibandingkan material solid. 

Material berpori memiliki beberapa keunggulan antara lain : kapasitas 

menyerap energi, sifat termal, dan peredaman suara yang unik. Keungglan 

tersebut dapat diaplikasikan di berbagai bidang seperti dalam pengaplikasian 

industri mobil (Ito and Kobayashi, 2006), dalam bidang biomedis (Ito and 
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Kobayashi, 2006), serta material berpori dapat diaplikasikan sebagai penyekat 

panas atau lebih dikenal dengan alat penukar kalor.  

Dalam penelitian ini dalam hal proses pembuatan dibutuhkan material 

seperti aluminium powder, fly ash. Material tersebut kemudian diklasifikasikan 

sebagai material matriks dan material penguat (reinforce). Aluminium sebagai 

matriks dan fly ash sebagai material penguat. Pori yang terbentuk disebabkan 

oleh adanya material space holder, space holder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuning telur. Proses terbentukanya pori terjadi pada proses 

sintering. Sintering adalah proses pemanasan material yang dilakukan dibawah 

titik didih material. Pori yang dihasilkan pada material dipengaruhi oleh ukuran 

partikel material dan bentuk serbuk dari material (Güden et al., 2008). 

Proses pembuatan material komposit digunakan metode metalurgi 

serbuk. Material yang digunakan adalah aluminium dalam bentuk serbuk, fly 

ash dalam bentuk serbuk, kemudian ditambah dengan kuning telur sebagai 

space holder. Proses selanjutnya adalah mencampurkan ketiga material tersebut 

atau lebih dikenal dengan istilah mixing. Setelah material tercampur dilakukan 

proses drying, kemudian dilanjutkan dengan proses sintering. dengan material-

material yang mudah ditemukan maka  peneltian ini diharapkan menjadi acuan 

untuk berinovasi dalam penelitian dibidang material komposit selanjutnya 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dalam proses fabrikasi komposit berpori ini menggunakan material 

seperti aluminium sebagai matriks, fly ash sebagai reinforcment, serta kuning 

telur sebagai material space holder. Material yang digunakan tidak sulit 

ditemukan dan memiliki harga yang relatif murah. Aluminium mudah 

dikombinasikan dengan logam lain. Fly ash adalah limbah batubara yang 

dimana limbah merupakan suatu hal yang dianggap sebagai hal yang kurang 

berguna, dalam penelitian ini peran fly ash sebagai limbah dapat dimanfaatkan 

kembali menjadi material yang lebih berguna. Kuning telur mudah untuk 

ditemukan dan hal yang menarik lainnya adalah, umumnya kuning telur 

digunakan sebagai bahan makanan, dalam penelitian ini kuning telur digunakan 
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sebagai material space holder sehingga penelitian ini dapat dikatan sebagai 

peneltian yang unik dan belum banyak yang melakukannya. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Matriks pengikat yang dipakai adalah aluminium dalam bentuk 

serbuk. 

2. Material penguat yang digunakan dalam penelitian ini adalah fly ash 

dalam bentuk serbuk. 

3. Space holder yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuning telur.  

4. Temperatur drying yang digunakan adalah 140
O
C, 160

O
C, 180

O
C. 

5. Parameter sintering yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

500
O
C dengan heating rate 6

O
C/min, 8

O
C/min, 10

O
C/min, dan 

holding time 2 jam. 

6. Perbandingan komposisi aluminium dan fly ash 85:15. 

7. Variasi komposisi campuran Aluminium/fly ash : kuning telur, 1:1, 

1:1,25, 1;1,5. 

 

  

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah serta proses pembuat 

material komposit berpori Aluminium/Fly Ash dengan space 

holder kuning telur. 

2. Untuk mengetahui bentuk morfologi poros yang terbentuk dari 

material komposit berpori aluminium/fly ash dengan space 

holder kuning telur. 
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1.5 Manfaat penelitian 

 

          Manfaat yang diharapkan dalam penelitian kali ini antara lain : 

1. Dapat menghasilkan material inovasi dengan bahan yang raltif 

murah dan tidak sulit untuk ditemukan. 

2. Dapat melihat karakteristik, sifat mekanik, sifat fisik yang 

dihasilkan oleh material komposit berpori. 

3. Dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya dalam berinovasi 

membuat material komposit.
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